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Tinjauan Debit Andalan untuk Irigasi
di Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar

Fakhrurrazi'*, Herliyani Farial Agoes®, Desi Anggeriyani’
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Abstrak

Ketersediaan air yang memadai pada sistem irigasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan
pertanian irigasi, termasuk sistem irigasi Sungai Tabuk yang produktif ditanami oleh padi sawah, padi ladang
serta palawija. Ketersediaan air di Kecamatan Sungai Tabuk dihitung dengan analisis debit andalan menggunakan
data debit hasil perhitungan metode Mock. Model hubungan hujan-debit dengan interval bulanan yang digunakan
adalah metode Mock, dan dilakukan perhitungan debit andalan 80% untuk menghitung ketersediaan air
irigasi..Berdasarkan data bangkitan hujan dan evapotranspirasi (metode Mock ) didapat pada sistem irigasi
wilayah Sungai Tabuk debit rata — rata pertahun adalah 5,758 m3 / detik. Dengan debit tertinggi terjadi pada bulan
Maret yaitu 9,405m3/ detik dan debit terendah berada pada bulan September sebesar 1,616 m3 / detik. Debit
andalan 80% didapat rata — rata adalah 3,504 m3/ detik dengan debit andalan 80% tertinggi tedapat pada bulan
Februari yaitu 7,37 m3/ detik dan debit terendah berada pada bulan Oktober yang debit 80% nya didapat 0,24 m3/
detik. Adapun untuk perhitungan kebutuhan air irigasi berdasarkan KP-01. Dari hasil perhitungan didapat
kebutuhan air rata-rata adalah 2,690 m3/detik dimana awal tanam Desember I dengan menggunakan pola tanam
padi biasa-padi biasa, sedangkan kebutuhan air untuk palawija rata-rata adalah 0,029 m3/detik. Dari hasil analisa
didapat ketersediaan air saluran irigasi Sungai Tabuk (nilai rata-rata 3,504 m3/detik) bisa memenuhi kebutuhan
air irigasi (nilai rata-rata 2,690 + 0,029 = 2,719 m3/detik).

Kata kunci— Debit Andalan, Metode Mock, Sungai Tabuk.

Abstract

Adequate water availability in irrigation systems is an important factor in the success of irrigation agriculture,
including Sungai Tabuk irrigation system which land is planted with rice paddy, fields rice paddy and crops. The
availability of water in Kecamatan Tabuk River was calculated by dependable flow analysis using flow data from
Mock method calculation. The model of rainfall-flow relationship with the monthly interval used was Mock
Method, and 80% dependable flow was used to calculate the availability of the irrigation water. Based on the
rainfall and evapotranspiration data (Mock method) in irrigation system of Sungai Tabuk area, the average flow
per year of 5.758 m3 / sec obtained. With the highest flow occurred in March of 9.405m3 / sec and the lowest
flow was in September at 1.616 m3 / sec. The 80% dependable flow was an average of 3.504 m3 / sec with the
highest 80% of the highest dependable flow recorded in February of 7.37 m3 / sec and the lowest flow was in
October which 80% flow was 0.24 m3 / sec. The calculation of irrigation water needed was based on KP-01. The
calculation results showed that the average water demand was 2.690 m3 / sec with the beginning of planting on
December I by using ordinary rice-ordinary rice planting pattern; while the average water demand for crops was
0.029 m3 / sec. From the analysis, the availability of irrigation water of Sungai Tabuk (average value of 3,504
m3 / sec) can fulfil the irrigation water requirement (average value of 2,690 + 0,029 = 2,719 m3 / second). .

Keywords— Debit Andalan, Metode Mock, Sungai Tabuk.
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I. PENDAHULUAN

Sumber daya air dari suatu sungai sangatlah
beragam, terutama untuk sektor pertanian,
perikanan dan PLTA. Pada sektor pertanian,
pemakaian air baku untuk mengairi sawah
merupakan faktor keberhasilan pada sektor pangan
melalui sistem irigasi. Sistem Irigasi merupakan
faktor penting dalam keberhasilan pertanian irigasi.
Jaringan  irigasi merupakan sarana untuk
mengalirkan air ke persawahan, air yang dialirkan
tentulah yang telah dihitung kecukupannya untuk
areal yang akan diairi. Ketersediaan air Irigasi
untuk pertanian ini perlu dihitung untuk memenuhi
kebutuhan air disawah.

Sungai Tabuk merupakan potensi yang cukup
besar sebagai lahan produktif yang dapat
dikembangkan lewat pengelolaan saluran irigasi,
salah satu bagian dalam mengembangkan lahan itu
sendiri perlu dilakukan perhitungan ketersediaan air
dengan menggunakan analisis debit andalan. Debit
andalan merupakan debit yang kemungkinan
terjadinya sama atau melampaui dari yang
diharapkan pada  daerah tersebut serta untuk
memenuhi kebutuhan air di lahan persawahan .Pada
sistem irigasi Sungai Tabuk pada lahan yang
produktif ditanami oleh padi sawah, padi ladang
serta palawija. Untuk hasil panen yang bagus maka
harus diberi pemberian air untuk memenuhi
kebutuhan air yang disuplai untuk tanaman agar
tumbuh. Besarnya suplai tanaman tentu saja
menyebabkan harus adanya ketersediaan air pada
Kecamatan Sungai Tabuk.

Ketersediaan air itu didapat dengan analisis Debit
andalan 80%, metode debit andalan memerlukan
input data debit aliran Sungai Tabuk yang bisa
didapat secara langsung maupun tidak langsung,
secara langsung dapat dilakukan setiap jam dalam
sehari selama minimal 10 tahun, bila data secara
langsung tidak didapat maka data debit diperoleh
dengan data curah hujan dan evapotranspirasi.
Untuk menghitung evapotranspirasi perlu data
klimatologi (temperatur, penyinaran matahari,
kecepatan angin, dan kelembaban relatif ) dan
posisi lintang pada lokasi penelitian (Kecamatan
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Sungai Tabuk), dengan menggunakan data hujan
dan klimatologi nantinya akan menghasilkan data
aliran debit sungai pada Kecamatan Sungai Tabuk
sehingga data aliran sungai ini akan menjadi data
untuk memproses Debit Andalan 80% ketersediaan
air pada sistem irigasi kecamatan Sungai Tabuk.
Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan air untuk
pertanian perlu diketahui kondisi aliran saluran

irigasi di Kecamatan Sungai Tabuk dengan
menghitung debit aliran yang ada agar dapat
diketahui berapa besar ketersediaan air di

Kecamatan Sungai Tabuk.

Penelitian tentang ketersediaan air tahun 2015
menyatakan Debit Sungai Talawaan tidak cukup
mengairi seluruh petak tersier dengan sistem
pengairan secara terus menerus. Dicoba untuk
membuat variasi pola tanam dan mengubah
koefisien rotasi petak tersier. Dari 9 pola tanam
yang dicoba yang paling optimal adalah pola tanam
9 dengan variasi 1 musim tanam, 3 golongan dan
koefisien rotasi = 0,5. (Viralsia Ivana Kundimang,
Liani A. H., Eveline M.W., 2015). Analisis
Keseimbangan Air DAS Tabanio Kab. Tanah Laut
memberikan gambaran hasilsetelah  dilakukan
pengukuran debit dilapangan, ternyata data debit
metode Mock sangat mendekati dengan data debit
dilapangan (Sungai Tabanio). Sehingga dalam
analisis keseimbangan air di DAS Tabanio,
ketersediaan air/debit andalan yang akan digunakan
adalah debit andalan menggunakan data debit
metode Mock.(Agoes Herliyani Farial, Fakhrurrazi,
Mubhlis Adriani ,2014)

Ketersediaan air menunjukkan indikator daya
dukung air bagi lingkungan hidup terutama bagi
penduduk dan kehidupannya. Ketersediaan air tidak
merata sepanjang tahun, sehingga di suatu tempat
sering dijumpai kesulitan mendapatkan air pada
musim kemarau dan kelebihan air pada musim
penghujan.Sumber daya air yang akan dianalisa di
wilayah ini adalah air permukaan/sungai. Untuk
menganalisa ketersediaan air dilakukan perhitungan
debit andalan.

Debit  andalan  merupakan  debit  yang
kemungkinan terjadinya sama atau dilampaui dari
yang diharapkan. Debit andalan yang dimaksudkan
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disini adalah debit yang mengalir pada suatu
penampang sungai dalam suatu daerah pengaliran

sungai (DPS). Berikut adalah beberapa nilai
probabilitas yang diandalkan dalam beberapa
perencanaan teknik sumber daya air (Soemarto
1995).

a. Penyediaan air minum (PDAM) : 99%.

b. Pembangkit listrik tenaga air (PLTA) : 85%
- 90%.

c. Penyediaan air industri : 88% - 95%.

d. Penyediaan air irigasi

*  Daerah beriklim setengah lembab : 70% -
85%.

Daerah beriklim terang : 80% - 95%.
Metode Mock dikembangkan oleh F.J. Mock
(Mock, 1973) berdasarkan atas daur
hidrologi.Metode Mock merupakan salah satu dari
Metode yang menjelaskan hubungan rainfall-

runoff.

Evapotranspirasi Rainfall

Surface
Storage

|

Infiltrasi

|

Groundwater
Storage

Surface Run Off

™

)_‘ Total Run Off

Groundwater Run Off

Gambar 1. Bagan alir model rainfall-runoff

Metode Mock dikembangkan untuk menghitung
debit bulanan rata-rata. Data-data yang dibutuhkan
dalam perhitungan debit dengan metode Mock ini
adalah data klimatologi, luas dan penggunaan lahan
dari catchment area. Proses perhitungan yang
dilakukan dalam metode Mock dijelaskan dalam
Gambar 2 berikut.
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Perhitungan
Evapotranspirasi Potensial
(Metoda Penman)

Perhitungan
Evapotranspirasi Aktual

Perhitungan
Water Surplus

Perhitungan
Base Flow, Direct Run Off dan Storm Run Off

Gambar 2. Bagan alir perhitungan debit dalam Metode Mock

Ketersediaan air menunjukkan indikator daya
dukung air bagi lingkungan hidup terutama bagi
penduduk dan kehidupannya. Ketersediaan air tidak
merata sepanjang tahun, sehingga di suatu tempat
sering dijumpai kesulitan mendapatkan air pada
musim kemarau dan kelebihan air pada musim
penghujan. Dari analisa debit andalan, didapat rata-
rata ketersedian air irigasi. Kebutuhan air irigasi
dilakukan perhitungannya berdasarkan perencanaan
irigasi KP-01, sehingga didapat besarnya rata-rata
kebutuhan air disawah. Dari hasil analisis, nanti
didapat apakah ketersediaan air dapat memenuhi
kebutuhan air irigasi atau tidak.

II. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian termasuk dalam wilayah
Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar ,
Propinsi Kalimantan Selatan. Pemantauan langsung
ke lapangan dilakukan terhadap daerah aliran
saluran irigasi di Kecamatan Sungai Tabuk yaitu
lahan pertanian dan aliran saluran irigasi di daerah
tersebut. Data sekunder yang diperlukan untuk
penelitian ini antara lain: (1) curah hujan harian
sepuluh tahunan pada sekitar daerah irigasi Sungai
Tabuk, data ini didapat dari Dinas BP3K Landasan
Ulin, Dinas BP3K Lingkar Selatan dan SMPK
Sungai Tabuk ( masing-masing per 10 tahun ); (2)
data klimatologi dari stasiun hujan di SMPK Sungai
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Tabuk; dan (3) luas daerah dan luas irigasi di
Kecamatan Sungai Tabuk, diperoleh dari Kantor
Kecamatan Sungai Tabuk.

Analisa data meliputi :

1.  Analisa data klimatologi dan hujan

2. Data klimatologi (temperatur, penyinaran
matahari, kecepatan angin, dan kelembaban relatif)
yang digunakan adalah dari pos klimatologi Sungai
Tabuk, sedangkan data curah hujan harian berasal
dari 3 stasiun curah hujan, yaitu Stasiun Sungai
Tabuk, Stasiun Landasan Ulin, dan Stasiun Lingkar
Selatan Kabupaten Banjar.

3.  Analisa kebutuhan air di sawah berdasarkan
KP-01.
4. Analisa ketersediaan air / Debit Andalan

80% dengan menggunakan data debit hasil metode
Mock.

5. Analisa keseimbangan air pada
Sungai Tabuk.

irigasi

1II. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Banjar merupakan salah satu lumbung
padi di Kalimantan Selatan. Luas lahan pertanian di
Kabupaten Banjar sebesar 60.000 Ha dengan luas
lahan abadi sebesar 15.000 Ha. Kabupaten Banjar
yang ber-ibu kota Martapura daerahnya dilintasi
oleh sungai besar yaitu sungai Martapura. Sungai
ini menghubungkan kota Martapura  dengan
Banjarmasin, kemudian muaranya bersatu dengan
sungai Barito. Batas wilayah Kabupaten Banjar
meliputi: sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Tapin, sebelah selatan berbatasan
dengan Kota Banjarbaru dan Kabupaten Tanah
Laut, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten
Kotabaru dan Tanah Bumbu dan sebelah barat
berbatasan dengan Kota Banjarmasin dan
Kabupaten Barito Kuala. Kabupaten Banjar berada
di antara 2°49°55 - 3°43°38 Lintang Selatan dan
diantara 114°30°20” — 115°35°37” Bujur Timur.
Luas Wilayah Kabupaten Banjar adalah + 4.688
km?2.

Dengan jumlah penduduk 489.056 orang yang
terdiri dari 240.823 laki — laki dan 248.233
perempuan, jumlah penduduk terbanyak berada di
Kecamatan Martapura dengan kepadatan 2.078
penduduk per km2. Sebagaimana diketahui wilayah

8
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Kabupaten Banjar dilintasi oleh sungai besar yaitu
sungai Martapura. Kondisi topografinya beraneka
ragam, tidak sepenuhnya dataran, perbukitan dan
pegunungan. Keadaan hidrografinya dipengaruhi
oleh curah hujan, terlebih lagi daerah rawa. Sungai
Tabuk meliputi satu kelurahan dan 20 desa. Luas
Sungai Tabuk 147,30 km2  atau sekitar satu
setengah kali luas kota Banjarmasin. Pada tahun

2013 Sungai Tabuk mem p flgkat kedua
sebagai kecamatan dengan jumlah penduduk paling
banyak di Kabupaten Banjar.

Gambar 3. Kondisi Persawahan dan Irigasi Sungai Tabuk

Klimatologi

Data klimatologi yang digunakan berasal dari
stasiun SMPK Sungai Tabuk. Sedangkan data curah
hujan berasal dari 3 stasiun curah hujan yaitu :
SMPK Sungai Tabuk, BP3K Landasan Ulin, dan
BP3K Lingkar Selatan. Data Klimatologi
yang tercatat pada stasiun SMPK Sungai Tabuk
adalah temperatur udara, penyinaran matahari,
kecepatan angin, dan kelembaban relatif.

Temperatur Udara

Berdasarkan data klimatologi yang
tercatat pada stasiun SMPK Sungai Tabuk,
temperatur udara di Kecamatan Sungai Tabuk yang
tercatat pada tahun 1997 — 2006 menunjukkan
bahwa temperatur udara rata-rata di Kecamatan
Sungai Tabuk adalah 28,10 °C. Temperatur udara
rata-rata tertinggi 28,80 °C pada bulan Mei dan
temperatur rata-rata terendah 27,70 °C pada bulan
September .

Kelembaban Relatif
Berdasarkan data klimatologi yang tercatat pada
stasiun SMPK Sungai Tabuk, kelembaban di



Jurnal GRADASI TEKNIK SIPIL Volume 2, No. 1, 2018

Kecamatan Sungai Tabuk yang tercatat pada tahun
1997 — 2006 menunjukkan bahwa kelembaban rata-
rata di Kecamatan Sungai Tabuk adalah 82,6%.
Kelembaban rata-rata tertinggi 85,10% pada bulan
Desember dan kelembaban rata-rata terendah
77,60% pada bulan September.

Kecerahan Matahari/Lama Penyinaran Matahari

Berdasarkan klimatologi yang tercatat pada
Stasiun SMPK Sungai Tabuk, penyinaran matahari
di Kecamatan Sungai Tabuk yang tercatat pada
tahun 1997 — 2006 menunjukkan bahwa penyinaran
matahari rata-rata di Kecamatan Sungai Tabuk
adalah 41,50%. Penyinaran matahari rata-rata
tertinggi 54,50% pada bulan Juli dan penyinaran
matahari rata-rata terendah 29,50% pada bulan
Desember.

Kecepatan Angin

Berdasarkan klimatologi yang tercatat pada
Stasiun SMPK Sungai Tabuk Kecepatan angin di
Kecamatan Sungai Tabuk yang tercatat pada tahun
1997 — 2006 menunjukkan bahwa kecepatan angin
rata-rata di Kecamatan Sungai Tabuk adalah 19,50
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km/hari. Kecepatan angin rata-rata tertinggi 29,28
km/hari pada bulan Desember dan kecepatan angin
rata-rata terendah 11,85 km/hari pada bulan Juni.

Data Curah Hujan

Terdapat 3 stasiun hujan yang berada disekitar
irigasi Sungai Tabuk, yaitu Stasiun SMPK Sungai
Tabuk, BP3K Landasan Ulin, dan BP3K Lingkar
Selatan. Dalam penentuan apakah data-data curah
hujan dari 3 stasiun tersebut mempunyai persamaan
yang nyata maka harus dilakukan Uji Data Hujan.
Uji Data Hujan yaitu menguji data hujan dengan
memasangkan data-data hujan dari 2 stasiun hujan
sehingga didapat 3 pasangan stasiun hujan (Lingkar
Selatan-Landasan Ulin, Sungai Tabuk-Landasan
Ulin, dan Lingkar Selatan-Sungai Tabuk). Untuk
Perhitungan Uji Data Hujan pasangan Stasiun
Hujan Lingkar Selatan-Sungai Tabuk adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Perhitungan Uji Data Hujan Pasangan Stasiun Hujan Lingkar Selatan-Sungai Tabuk
No. | Tahun [ingkarselatan| (XiX) | (Xi-X)® |sungaitabuk (XiX) (Xi-X)’
1 2006 1576.0 -1203 144673 1798.7 -566.1 320508.8
2 2007 1682.6 -13.7 187.1 2796.5 4317 186371.8
3 2008 1271.0 -419.3 175795.7 2526.0 161.2 25990.3
4 2009 1095.5 -600.8 360936.6 2269.7 -95.1 9041.2
5 2010 149%.5 -199.8 39912.0 3539.8 1175.0 1380660.3
6 2011 1574.0 -1223 149524 23435 -21.3 453.1
7 2012 1510.0 -186.3 34700.2 270.1 -194.7 37902.2
8 2013 24315 741.2 549407.1 2064.7 -300.1 90051.0
9 2014 2439.7 7434 552673.3 19412 -423.6 1794243
10 2015 1874.0 177.1 315844 291.7 -167.1 219174
umlah YXi 16962.8 0.0 1774616.2 23647.9 0.0 22583263
ata-Rata X' 16%.3 2364.8

Sumber :Analisis
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Untuk Pos Hujan Lingkar Selatan

Jumlah Sampel, N1 = 10

Nilai Rata-Rata, X-= 1696.3 mm/tahun

Deviasi Standar, S1= |2 (Xi-X 7 )2/(N1-
1)[0.5

444.0 mm/tahun

Deviasi Standar Dari Perbedaan Rata-Rata
Hitung,
ol-2 = IS12/N1 +  S22/N2/0.5

498.9 mm/tahun
Variate Standar Normal Dari Distribusi Normal,
t = |(X-1 - X-2)/61-2 |
t = -0.599

Dengan Pengujiaan dua sisi, nilai variant dari
standar normal (tc) pada derajat kepercayaan 5%
maka diperoleh tc = 1,734 . Oleh Karena nilai t = -
0,599 maka hipotesis diterima. Dengan demikian
dapat dikatakan 95% data hujan tersebut berasal
dari populasi yang sama atau dikatakan 95% adalah
benar bahwa data hujan kedua pos hujan Hujan
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Untuk Pos Hujan Sungai Tabuk

N2 = 10
X- = 2364.8 mm/tahun
S2 |2 (Xi-X ™ )2/(N2-1)]0.5
= 500.9 mm/tahun
Lingkar  Selatan-Sungai  Tabuk  mempunyai

persamaan yang nyata.Perhitungan Uji Data Hujan
2 pasangan Stasiun Hujan (Lingkar Selatan-
Landasan Ulin, Sungai Tabuk-Landasan Ulin)
dikatakan 95% adalah benar bahwa data hujan pos
hujan Lingkar Selatan, Landasan Ulin dan Sungai
Tabuk mempunyai persamaan yang nyata. Daerah
penelitian tidak ada kemiringan lahan karena lahan
didaerah tersebut relatif datar maka dalam
menentukan curah hujan rata-rata dipakai dengan
Cara Rerata Aljabar. Curah hujan rerata bulanan
yang tercatat pada stasiun hujan tahun 2006-2015
diperlihatkan pada Tabel 2.a, Tabel 2.b.

Tabel 2.a . Curah Hujan Rerata Bulanan (Januari - Juni)

Bulan
Tahun
januari februari maret april mei juni
2006 430.8 352.2 245.4 248.0 95.2 158.5
2007 201.0 343.6 505.0 449.9 178.3 178.6
2008 216.1 182.3 410.9 210.8 62.2 76.5
2009 279.8 223.8 177.5 208.3 206.0 54.8
2010 279.3 299.5 423.8 355.2 197.2 194.3
2011 324.2 242.5 299.0 162.1 197.0 92.3
2012 247.1 253.3 224.2 197.4 77.2 64.7
2013 278.6 293.9 246.7 220.9 244.2 134.6
2014 273.9 223.2 283.1 183.9 286.0 222.5
2015 384.2 401.6 216.4 346.3 171.0 94.4
rata-rata 291.5 281.6 303.2 258.3 171.4 127.1

Sumber :Analisis

Tabel 2.b . Curah Hujan Rerata Bulanan (Juli - Desember)
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Tahun Bulan
juli agustus | september| oktober november desember
2006 53.4 43.3 28.7 10.5 108.2 263.3
2007 189.1 78.6 28.9 103.9 275.2 306.3
2008 134.5 71.2 84.4 158.5 340.7 493.0
2009 36.2 45.3 17.8 159.7 384.8 214.2
2010 160.6 170.4 294.8 234.2 261.0 336.1
2011 74.3 42.0 58.8 139.3 146.0 611.8
2012 131.6 20.6 21.3 88.8 167.2 385.5
2013 140.3 74.0 51.5 80.0 290.6 331.9
2014 129.0 61.4 18.3 23.7 157.2 376.1
2015 52.7 32.5 - 15.8 79.5 255.8
rata-rata 110.2 63.9 67.2 101.4 221.0 357.4
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Sumber :Analisis

Dari data di atas, curah hujan rata-rata di
Kecamatan Sungai Tabuk adalah 196,2 mm. Curah
hujan rata-rata tertinggi 357,4 mm pada bulan
Desember dan Curah hujan rata-rata terendah 63,9
mm pada bulan Agustus. Pada daerah penelitian
menggunakan perhitungan aljabar karena kondisi
lahan di Kecamatan Sungai Tabuk, Landasan Ulin
dan Lingkar Selatan merupakan lahan yang relatif
datar.

Ketersediaan Air Dengan Metode Mock

Ketersediaan air atau Debit andalan didapat
dengan memproses data curah hujan menjadi data
debit. Dalam proses data curah hujan menjadi data
debit. Perhitungan Metode Mock diperlihatkan pada
Lampiran F (Perhitungan Metode Mock). Hasil
debit andalan Metode Mock diperlihatkan pada
Tabel 3. a, Tabel 3.b, dan Tabel 3.c.

Tabel 3.a. Hasil Debit Andalan (Data Debit: Metode Mock) Untuk Bulan Januari — April

Bulan
Peluang No.

Jan Peb Mar Apr
0.091 1 11.412 12.915 15.064 13.222
0.182 2 8.494 10.330 13.894 10.994
0.273 3 8.108 8.981 13.148 10.008
0.364 4 7.509 8.851 9.611 8.737
0.455 5 6.156 8.839 9.020 8.172
0.545 6 5.615 8.747 7.772 8.101
0.636 7 5.418 8.545 7.373 6.789
0.727 8 4.919 7.844 7.124 6.327
0.818 9 4.321 7.257 6.053 5.818
0.909 10 3.284 7.222 4.993 4.213
Debit Andalan 80% (m’/deti 4.441 7.374 6.267 5.920
Debit Andalan 85% (m’/detik|  3.958 7.244 5.682 5.256
Debit Andalan 90% (m’/detil  3.387 7.225 5.099 4.373
Debit Andalan 95% (m’/detil 2.817 7.206 4.516 3.491
Debit Andalan 99% (m?*/detil  2.360 7.190 4.050 2.784

Sumber : Analisis

Tabel 3.b .Hasil Debit Andalan (Data Debit :Metode Mock) Untuk Bulan Mei — Agustus
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Peluang No. Bulan

Mei Jun Jul A gust

0.091 1 9.668 11.923 8.030 5.544
0.182 2 7.604 11.105 7.083 3.754
0.273 3 7.592 6.696 5.255 3.444
0.364 4 6.681 6.622 4.872 2.491
0.455 5 5.915 6.390 3.342 1.395
0.545 6 5.293 5.171 2.928 1.082
0.636 7 5.167 4.128 2.572 1.075
0.727 8 4.947 3.566 2.500 1.074
0.818 9 4.197 2.781 2.152 1.025
0.909 10 4.085 2.364 1.875 0.782
Debit Andalan 80% (m’/detik] 4.347 2.938 2.222 1.034
Debit Andalan 85% (m’/detik  4.158 2.635 2.055 0.940
Debit Andalan 90% (m’/detik] 4.096 2.406 1.903 0.807
Debit Andalan 95% (m’/detik| 4.034 2.176 1.750 0.673
Debit Andalan 99% (m’/deti 3.984 1.992 1.628 0.567

Sumber :Analisis

Tabel 3.c .Hasil Debit Andalan (Data

Bulan
Peluang No.
Sept Okt Nop Des
0.091 1 7.868 5.820 9.546 20.462
0.182 2 1.843 3.226 8.787 12.931
0.273 3 1.615 2.831 7.622 9.710
0.364 4 1.309 1.922 6.138 9.140
0.455 5 1.288 1.693 5.635 9.036
0.545 6 0.706 0.896 3.356 8.166
0.636 7 0.558 0.775 2.938 7.630
0.727 8 0.445 0.674 2.798 5.309
0.818 9 0.331 0.139 1.602 5.000
0.909 10 0.200 0.106 0.760 4.816
Debit Andalan 80% (m’/detil 0.354 0.246 1.841 5.062
Debit Andalan 85% (m’/deti| 0.285 0.128 1.307 4.936
Debit Andalan 90% (m>/deti{ 0.213 0.110 0.844 4.835
Debit Andalan 95% (m’/deti] 0.141 0.091 0.381 4.734
Debit Andalan 99% (m’/deti 0.084 0.077 0.010 4.653

Sumber :Analisis

40

Debit :Metode Mock) Untuk Bulan September - Desember



Jurnal GRADASI TEKNIK SIPIL Volume 2, No. 1, 2018

Debit Andalan (Mock)

8.000

7.000
—_ 6.000
% 5.000 -
s o
T 4.000 =
= 7/ -
E  3.000 54 ~c
= 2.000

1.000 g

0.000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
—e—Q 80% 4.441|7.374|6.267 | 5.920 4.347|2.938/2.222|1.034|0.354 0.246 1.841 5.062
—m—Q 85% | 3.958|7.244|5.682 | 5.256 | 4.158 2.635|/2.055|/0.9240|0.285 |0.128 1.307 |4.936
—ae—(Q 90% | 3.387|7.225|5.099 4.373 4.0962.4061.903|0.807(0.213 0.110 0.844 4.835
@ Q95% 2.817|7.206(4.516 3.491 4.034|2.176|1.750(0.673|0.141 [0.091 |0.381 4.734

—~—Q 99% 2.360|7.190(4.0502.784 | 3.984|1.992|1.628(0.567|0.084 |0.077 |0.010 |4.653

Gambar 4. Grafik Debit Andalan (Metode Mock)

Pada grafik debit andalan 80% (ketersediaan air
irigasi) didapat rata — rata debit andalan 80% adalah
3,504 m3/ detik dengan debit andalan 80% tertinggi
tedapat pada bulan februari yaitu 7,37 m3/ detik dan
debit terendah berada pada bulan oktober yang

Tabel 3.d Kebutuhan air di sawah untuk padi
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debit 80% nya didapat 0,24 m3/ detik. Sedangkan
kebutuhan air disawah untuk tanaman padi dan
palawija dapat dilihat pada Tabel 3.d, 3.e, 3.f, dan

3.g.

Kebutuhan Air Di Sawah Untuk Padi Kebutuhan Air Di Sawah Untuk Padi
Pola Tanam Awal Januari Februari Maret April Mei Juni
| 1 | |1 1l I 0|1 1 | 1
PadiBiasa-  [Nopember Il | 3,819 | 4,693 | 10,098 | 6,036 | 5,592 | 3,913 | 0,000 | 0,000 | 0,007 | 0,007 | 0,008 | 0,007
PadiBiasa  |Desemberl | 6,923 | 4,693 | 8,240 | 8,049 | 6,008 | 9,434 | 1,194 | 1,729 | 0,198 | 0,007 | 0,008 | 0,008
Desember I | 6,986 | 7,728 | 8,240 | 6,191 | 8,005 | 9,933 | 6,001 | 3,340 | 3,010 | 0,164 | 0,008 | 0,008
Januari 1 6,980 | 7,728 | 10,195 | 6,191 | 6,147 | 11,957 | 6,403 | 8,279 | 4,144 | 3,168 | 0,208 | 0,008
Sumber :Analisis
Tabel 3.e. Kebutuhan air di sawah untuk padi
Kebutuban Ar Di Saw ah Untuk P adi Kebutuhan Air Di8awah Untuk Padi
PdaTanam | Awal Juf Arwstus Seplerber | Oltober November | Desember |Rafa-Rata
I o |1 |o|r|(o|r|o|1|moD|1I]|0o
PadiBiasa  [Nopember I | 0,006 | 0,008 | 0,009 | 0,008 | 0,005 [ 0,003 | 0,002 | 0,000 | 0,000 | 1331|972 [ 8248 | 273
PadiBiasa  |DesemberI | 0.006 | 0,007 | 0,010 | 0,009 | Q007 | 0004 | 0,004 | 0,001 | 0,000 | 0000 | 8782 | 8240 | 2600
Desemmber T | 0,008 | 0,007 | 0,009 | 0,010 | 0,008 | 0,007 | 0,005 | 0.003 | 0,000 | 0,000 | Q000 | 8240 | 2830
Janmril | 0.008 | 0,009 | 0009 | 0,009 | 0,009 | 0007 | 0007 | 0.004 | 0,002 | 0000 | Q00O | 0000 | 2978

Sumber: Analisis

Tabel 3.f. Kebutuhan air di sawah untuk palawija
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Eebutehan AirDiSavak Ustel Pabiwia Kebutahan AirDiSawab Usinl Palavip
Pala Tanam Amal Juman Febrmari Maret Apd Mei Juii
Taw | I | D (T (O[T (DT | T T |IT]T]|1T
Pabiwja [-Pabanija 1 |Napember[l 000 | 0004 |0032) 0035 | 0030 |O25) 0005 | QLA | 0004 [000s | 0000 |00
Desember ] Y | G003 (000D 0026 | 0030 | 0837 0007 | BLT | G4 | 0005 | 000 | 00N
Desember ] D | M3 |005) 0000 ) 0005 |0035) 0008 | 0009 | 0004 0008 ) 000 |00
Janmani | D | M3 |0050) 0003 | 0000 |0833) 0009 | 029 | 0006 (0016 002l | 0N
Sumber: Analisis
Tabel 3.g. Kebutuhan air di sawah untuk palawija
Kebutuhan Air i Savah Utk Palavia Kebutthan Air i Savah Utk Palaviia
Pula Tamam Al Juli Amstus September Okitober Nwenber Desember | Rata- Rata
Tww | I | D[ 1 |0 |1 |0 [ |0 |1 | 0on]|1|®
Pulani Dol 1 [NopemberT | 0.080 | 053 | 082 | 0042 | 0.044 | 0044 | 002 | 002 | 000 | 003 | 00T | 0048 | 003
Desember] | 0080 | 0083 | 0064 | 0083 | 0.008 | 0043 | 0035 | 0031 | 0008 | 0004 | 001 | 0048 | (002
Desember T | 0,03 | 0083 | 0064 | 0064 | 0031 | 0038 | 0034 0034 | 0021 | 0010 | G002 | 0048 | 002
Jammai [ 008 | 024 | 0064 | 0.064 | 0060 | 0031 | 0028 | 00% | 0024 | 0025 | 0.008 | Q00 | 00N

Sumber: Analisis

Dari hasil Analisa diatas didapat kebutuhan air rata-rata adalah 2,690 m3/detik dimana awal tanam
desember I dengan menggunakan pola tanam padi biasa-padi biasa, sedangkan kebutuhan air untuk
palawija rata-rata adalah 0,029 m3/detik. Dari hasil analisa didapat ketersediaan air saluran irigasi Sungai
Tabuk (nilai rata-rata 3,504 m3/detik) bisa memenuhi kebutuhan air irigasi (nilai rata-rata 2,690 + 0,029 =

2,719m3/detik).

IV KESIMPULAN

Berdasarkan data  bangkitan hujan  dan
evapotranspirasi (metode Mock ) didapat pada
sistem irigasi wilayah Sungai Tabuk debit rata —
rata pertahun adalah 5,758 m3 / detik. Dengan debit
tertinggi terjadi pada bulan Maret yaitu 9,405m3/
detik dan debit terendah berada pada bulan
September sebesar 1,616 m3 / detik.

Debit andalan 80% didapat rata — rata adalah
3,504 m3/ detik dengan debit andalan 80% tertinggi
tedapat pada bulan Februari yaitu 7,37 m3/ detik
dan debit terendah berada pada bulan Oktober yang
debit 80% nya didapat 0,24 m3/ detik.

Kebutuhan air rata-rata adalah 2,690 m3/detik
dimana awal tanam desember 1 dengan
menggunakan pola tanam padi biasa-padi biasa,
sedangkan kebutuhan air untuk palawija rata-rata
adalah 0,029 m3/detik, sehingga total kebutuhan
rata-rata air saluran irigasi adalah 2,719 m3/detik.
Dari hasil analisa didapat ketersediaan rata-rata air
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saluran irigasi Sungai Tabuk dapat memenuhi

kebutuhan rata-rata air irigasinya.
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